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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan struktur dan fungsi
sastra lisan“Liang Boru Natumandi Hutabarat’pada masyarakat desa Hutabarat,
dengan kajian teori Struktur dan teori Fungsi Sastra Lisan. Objek atau narasumber
yang diteliti dan diwawancarai adalah masyarakat di kelurahan Hutabarat. Teori
yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan teori struktur naratif Alan
Dundes, dan William R.Bascom. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah metode penelitian deskriptif kualitatif yang mendeskripsikan data berupa
wawancara. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan data-data adalah teknik observasi, wawancara, pencatatan dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian: Struktur yang terdapat dalam cerita Liang
Boru Natumandi Hutabarat terdiri dari 9 rangkaian motifame, yaitu (1) Lack,
ditemukan sebanyak 4 data, (2) Lack Liquidated, ditemukan sebanyak 4 data,
(3)Task, ditemukan sebanyak 2 data, (4) Task Completed, ditemukan sebanyak 2
data, (5) Deceit, ditemukan sebanyak 2 data, (6) Interdiction, ditemukan sebanyak
1 data, (7) Violation, ditemukan sebanyak 1 data, (8) Consequences, ditemukan
sebanyak 5 data, (9) Attemp Escape, ditemukan sebanyak 1 data. Cerita rakyat
Liang Boru Natumandi Hutabarat termasuk dalam kategori cerita yang memiliki
struktur yang kompleks. Sastra lisan Liang Boru Natumandi Hutabarat memiliki
fungsi dalam masyarakat Hutabarat, terdiri atas 4 poin yaitu (1) Sebagai sistem
proyeksi penduduk, (2) Sebagai Alat pengesahan pranata-pranata atau lembaga
Kebudayaan, (3) Sebagai alat pendidikan, (4) Sebagai alat pemaksa dan pengawas
agar norma-norma masyarakat selalu dipatuhi anggota kolektif.
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